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Abstrak  

Pendahuluan: NMT (meuromuskular tapping) telah terbukti efektif untuk kasus 

cedera pergelangan angkel, kaki, tangan, dan rehabilitasi. Di bidang olahraga, NMT 

efektif digunakan karena mampu mengontrol pergerakan kaki. Salah satu olahraga 

yang membutuhkan kontrol pergerakan kaki adalah futsal, dengan komponen fisik 

utama yang paling dibutuhkan yakni kekuatan otot tungkai dan kecepatan lari. 

Tujuan: Untuk mengetahui efektifitas penggunaan NMT terhadap kecepatan lari 

pada Tim Futsal Putri di Kota Bekasi. Metode: Penelitian dengan desain post-test 

control group yang melibatkan 30 anggota Tim Futsal Putri Kota Bekasi dan dibagi 

dalam kelompok kontrol dan perlakuan. Subjek akan lari sejauh 100 meter 

menggunakan NMT pada kelompok perlakuan dan tanpa NMT pada kelompok 

kontrol kemudian diukur kecepatan lari masing-masing. Analisis statistik 

menggunakan uji homogenitas Levene’s dilanjutkan dengan uji T-Independent. 

Hasil: Uji Levene’s menunjukkan data penelitian adalah homogen (P=0.814; 

>0,05). Analisis statistik uji T-Independent membuktikan bahwa penggunaan NMT 

secara signifikan efektif meningkatkan kecepatan lari pada subjek (P=0.000; 

>0,05). Diskusi: Penggunaan NMT memberikan efek eksentrik, meningkatkan 

pemanjangan, kekuatan, dan mencegah kerusakan otot gastrocnemius saat aktivitas. 

Secara fisiologis NMT meningkatkan aliran limfatik, regenerasi jaringan, dan 

oksigenasi ke otot. NMT juga memberikan efek psikologi yang positif pada atlet. 

NMT efektif meningkatkan kecepatan lari Tim Futsal Putri Kota Bekasi. 

 

Kata Kunci: NMT; tim futsal; dan lari 

 

Abstract  

Background: NMT (neuromuscular tapping) is effective for rehabilitation of ankle, 

foot, and hand injury. In sports, NMT controls foot movement. One of the sports 

that require control of foot movement is futsal; with the main physical components 

most needed are leg muscle strength and running speed. Objective: To determine 

the effectiveness of the use of NMT on the running speed of the Women's Futsal 

Team in Bekasi City. Method: The study was a post-test control group design 
involving 30 members of the Bekasi City Women's Futsal Team and divided into 

control and treatment groups. Subjects will run as far as 100 meters using NMT in 

the treatment group and without NMT in the control group, and then measure the 

running speed. Statistical analysis using Levene's homogeneity test followed by the 

T-Independent test Result: Levene's test showed that the research data was 

homogeneous (P=0.814; >0.05). T-Independent test analysis proved that the use of 
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NMT was significantly effective in increasing running speed in subjects (P=0.000; 

>0.05). Discussion: The use of NMT provides an eccentric effect, increases 

elongation, strength, and prevents damage to the gastrocnemius muscle during 

exercise. NMT physiologically increases lymphatic flow, tissue regeneration, and 

oxygenation to muscles. NMT also has a positive psychological effect on athletes. 

NMT effectively increases the running speed of the Bekasi City Women's Futsal 

Team. 

 

Keywords: NMT; futsal team and running 

 

Pendahuluan  

NMT (Neuromuscular Taping) adalah teknik sementara atau mekanisme tambahan 

yang diadopsi sebagai rehabilitasi pasca cedera (Singh, n.d.). Banyak ulasan telah 

menyebutkan terkait NMT dan manfaatnya pada rehabilitasi (Bandyopadhyay & 

Mahapatra, 2012; Lau & Cheng, 2019; Singh, n.d.). Namun hingga saat ini, penelitian 

dan ulasan mengenai manfaat NMT pada kemampuan fungsional, terutama olahraga 

masih  sangat terbatas. Teknik taping bukanlah hal yang jarang ditemui di dunia 

olahraga. Manfaat penggunaan NMT dalam olahraga masih menjadi perdebatan oleh 

para akademisi. Terlepas dari dampak taping pada pemulihan gangguan 

muskuloskeletal, para ahli telah mengusulkan perspektif mengenai adanya peningkatan 

kinerja fungsional pada olahraga (Bandyopadhyay & Mahapatra, 2012). 

Futsal merupakan cabang olahraga yang mengandalkan fungsi utama dari otot kaki. 

Terdapat beberapa komponen fisik yang ada pada pemain futsal, yakni daya tahan 

(endurance), kecepatan (speed), kekuatan (strength), kelincahan (agility), tenaga 

(power), ketepatan (accuration), kelenturan (fleksibility), koordinasi (coordination), 

keseimbangan (balance), dan reaksi (reaction) (Müller & Brandes, 2015). Dari 

komponen fisik tersebut yang utama dan harus ada pada atlet futsal adalah kekuatan otot 

tungkai dan kecepatan lari (Tsabatani, 2018). Penelitian ini diadakan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan NMT terhadap kecepatan lari tim futsal putri di Kota Bekasi. 

 

Metode Penelitian  

Merupakan studi ekperimental dengan desain post-test control group. Dilakukan di 

stadion mini Kecamatan Bekasi Selatan di lingkungan Asosiasi PSSI Kota Bekasi pada 

Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota tim futsal putri Kota Bekasi. 

Kriteria inklusi yakni: perempuan, usia  remaja (menurut WHO 16-19 tahun), anggota 

tim futsal Putri PORPROV XIV Jawa Barat tahun 2021, memiliki IMT (Index Massa 

Tubuh) ideal dan mengikuti latihan intensif. Jumlah sampel total adalah 30 orang, 

dibagi dalam dua kelompok yakni kontrol (tanpa menggunakan NMT) dan perlakuan 

(menggunakan NMT). Pemasangan neuromuscular taping dengan teknik kompresi pada 

area gastrocnemius oleh fisioterapis. Masing-masing individu dalam kelompok akan lari 

sprint sejauh 100 meter dan dinilai kekuatan dan fleksibilitas otot berdasarkan waktu 

tempuh yang dibutuhkan (kecepatan lari). Analisis dilakukan menggunakan program 
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SPSS. Homogenitas data diuji menggunakan uji Levene’s dilanjutkan dengan uji T-

Independent. 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Hasil  

Berdasakan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa pada kelompok 

kontrol sebagian besar memiliki waktu tempuh antara 16-20 detik (30 orang), waktu 

tempuh 21-25 detik dimiliki oleh 2 orang, dan tidak ada yang memiliki waktu 

tempuh 10-15 detik. Sedangkan pada kelompok. 

 

Tabel 1 

Rerata Waktu Tempuh 

Kelompok Penelitian Waktu tempuh 

(Rerata±SD) 

Kelompok Kontrol 18,03 ±1,39 

Kelompok Perlakuan 15,14 ± 0,58 

 

Analisis dilakukan untuk mengetahui homogenitas data perlakuan diketahui 

bahwa terdapat individu dengan waktu tempuh 10-15 detik sebanyak 6 orang, diikuti 

dengan 9 individu dengan waktu tempuh 16-20 detik. Tidak ada individu pada 

kelompok perlakuan yang memiliki waktu tempuh di 21-25 detik (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1 

Karakteristik Waktu Tempuh Kelompok  

Kontrol dan Perlakuan 

 

Berdasarkan tabel kelompok statistik diketahui bahwa nilai rerata kelompok 

kontrol dan perlakuan masing-masing adalah 18,03 ±1,39 dan 15,14 ± 0,58, dimana 

ditemukan adanya peningkatan waktu tempuh pada kelompok perlakuan sebanyak 

2,98 detik (Tabel 1). 
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Menggunakan uji Levene dan didapatkan data yang homogen pada kelompok 

kontrol dan perlakuan (P=0.814; >0,05). Uji T-Independent terhadap kecepatan lari 

menunjukkan hasil yang signifikan (P=0.000; >0,05), membuktikan bahwa penggunaan 

NMT efektif meningkatkan kecepatan lari pada subjek (Tabel 2.) 

 
Tabel 2 

Analisis Statistik Kecepatan Lari  

Berdasarkan Waktu Tempuh 

 Uji Levene Uji T-Independen 

Waktu 0,814 0,000 

 

B. Pembahasan 

Neuromuscular taping (NMT) adalah  teknik aplikasi elastic adhesive tape  pada 

kulit  yang bertujuan memberikan efek terapi lokal. Aplikasi dari pita elastis (elastic 

adhesive tape) memberikan efek penurunan nyeri, fasilitas drainase limfatik, 

meningkatkan suhu pada area tubuh spesifik, meningkatkan kemampuan fungsional 

otot, stimulasi sistem saraf, dan meningkatkan  proses penyembuhan (Blow, 2012). 

Hingga saat ini, mayoritas penelitian dengan intervensi aplikasi NMT digunakan 

sebagai terapi penyembuhan nyeri yang berasal dari suatu penyakit, seperti Sindrom 

Miofasial Upper Trapezius, nyeri punggung bawah, dan nyeri pada leher (Arifin, 

Purwanto, & Tinduh, 2019; Hammami, 2017; Rasni, 2017). 

Dalam studi ini dibutikan bahwa aplikasi NMT pada atlet futsal wanita mampu 

meningkatkan kecepatan lari secara signifikan (P=0.000; >0,05). Hal ini sesuai 

dengan studi sejenis pada atlet futsal oleh (Tsabatani, 2018) bahwa aplikasi NMT 

pada otot gastrocnemius secara signifikan meningkatkan kecepatan lari (0.0001, p < 

0.005). Sebuah studi tunggal oleh (Müller & Brandes, 2015) juga membuktikan 

bahwa penggunaan NMT secara signifikan meningkatkan kemampuan dalam 

melakukan tendangan bola ke gawang dan lemparan gawang pada bola tangan. Studi 

oleh (Müller & Brandes, 2015) menyebutkan adanya efek signifikan dalam 

penggunaan NMT yakni musculus endurance (ketahanan otot), dimana penelitian ini 

dinilai menunjukkan kualitas eviden yang tinggi. 

Penggunaan NMT dengan teknik dekompresi mampu memberikan efek 

eksentrik pada otot, dan jika dikombinasikan dengan tarikan pada kulit 

mengakibatkan peningkatan panjang otot, jaringan fascia, dan kulit (Blow, 2012). 

Penggunaan NMT dengan teknik dekompresi juga mampu meningkatkan kekuatan 

otot gastrocnemius. Aplikasi NMT diduga dapat mencegah kerusakan otot selama 

aktivitas eksentrik berlangsung (Arifin et al., 2019; Rasni, 2017). NMT mampu 

meningkatkan aliran limfatik dan regenerasi jaringan sehingga otot mendapatkan 

oksigenasi yang cukup pada saat beraktivitas terutama berlari (Lau & Cheng, 2019). 

Dalam bidang olahraga, NMT telah digunakan untuk berbagai indikasi termasuk 

untuk: meningkatkan aliran darah, mengurangi rasa nyeri, mencegah cedera, 

memfasilitasi pemulihan, memperluas rentang gerak atau fleksibilitas, meningkatkan 

kekuatan, menambah stabilitas dan meningkatkan beberapa ukuran kinerja atletik 
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lainnya (Kim, Lee, Kim, & Lee, 2015; Lau & Cheng, 2019; Ward et al., 2014). 

Berbagai jenis NMT juga telah digunakan dalam mencegah cedera olahraga dengan 

meningkatkan perlindungan dan dukungan untuk sendi atau otot selama gerakan 

(Gehrke et al., 2018). 

Studi yang dilakukan oleh (Jeffriess, Schultz, McGann, Callaghan, & Lockie, 

2015) menyebutkan hasil yang bertentangan bahwa aplikasi NMT tidak berpengaruh 

pada kecepatan sprint, sesuai  dengan temuan sebelumnya pada populasi non-elit 

(Chaney, Hirayama, Mendoza, Schmitt, & Janini, 2015; Ozmen et al., 2016; 

Strutzenberger, Moore, Griffiths, Schwameder, & Irwin, 2016). Hal ini membuktikan  

bahwa NMT tidak memiliki pengaruh dalam meningkatkan kecepatan lari. Studi lain 

juga menyebutkan bahwa  aplikasi taping tidak dapat meningkatkan kekuatan otot 

(Csapo & Alegre, 2015; Reneker, Latham, McGlawn, & Reneker, 2018; Singh, n.d.) 

sehingga peningkatan daya yang diharapkan pada saat pemanjangan otot tidak 

terfasilitasi. Penggunaan NMT juga dievaluasi pada kemampuan atletik lain dimana  

hampir tidak ada studi yang menunjukkan efek positif pada lompatan horizontal, 

kecepatan bersepeda, sprint, dan kinerja keseimbangan (Marcolin et al., 2017; 

Martonick et al., 2020). Penelitian terkini juga menginvestigasi efikasi jangka pendek 

dari aplikasi NMT pada kemampuan melompat pada atlet yang sehat dan cedera, 

menunjukkan bahwa apliasi taping tidak memberikan efek yang substansial (Lima et 

al., 2020), (Hettle, 2013). juga melakukan evaluasi pada kemampuan fungsional atlet 

dengan chronic ankle instability dan membandingkan atlet dengan dan tanpa 

penggunaan NMT. Disebutkan bahwa aplikasi NMT tidak secara signifikan 

meningkatkan kemampuan fungsional atlet. Meskipun terdapat kemungkinan hasil 

positif yang berhubungan dengan NMT, hanya menunjukkan adanya peningkaan  

yang kecil (Gehrke et al., 2018). Pita elastis tampaknya menjadi alternatif yang 

memiliki efektifitas yang sama dengan jenis “rigid”, dan tentunya jauh lebih nyaman. 

Masih terdapat potensi penggunaan NMT untuk meningkatkan kinerja olahraga 

jika atlet percaya pada manfaat dari penggunaannya. Hal ini mungkin berpengaruh 

pada beberapa mekanisme, termasuk efek psikologis jika atlet memiliki pengalaman 

positif sebelumnya saat mengenakan NMT (Vercelli, Ferriero, Bravini, & Sartorio, 

2013). Sebuah meta-analisis terbaru mengenai efek plasebo dalam kinerja olahraga 

mengungkapkan adanya efek kecil hingga sedang, namun menyebutkan efek yang 

lebih besar dapat ditunjukkan pada atlet yang berespon dan percaya pada plasebo 

(Reneker et al., 2018; Vercelli et al., 2013). 

Aplikasi yang benar dan sesuai dari NMT menurut metode taping diyakini 

terkait dengan efektivitasnya. Oleh karena itu, protokol penelitian apa pun yang 

menginvestigasi mengenai NMT harus melibatkan praktisi yang berpengalaman 

untuk memastikan aplikasi taping dengan benar (Kim et al., 2015), seperti dalam 

studi ini. Penggunaan NMT pada studi ini terbuki efektif dalam meningkatkan 

kecepatan lari atlet futsal wanita karena terkait dengan efek peningkatan kekuatan, 

fungsi fisiologis, dan fleksibilitas otot gastrocnemius. Penelitian lanjutan dapat lebih 
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difokuskan pada jenis dan tipe, teknik taping, lokasi taping, dan juga pengaruh durasi 

pada aplikasi taping. 

 

Kesimpulan 

NMT (Neuromuskular Tapping) efektif digunakan pada tim futsal putri Kota 

Bekasi. 
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